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BAB I  
GAMBARAN UMUM 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota 

Dumai.merupakan kantor Dinas yang bertugas sebagai penyelenggaraan urusan 

pemerintah bidang pekerjaan umum, pembangunan infrastrukur dan perumahan 

untuk daerah Dumai. Dinas PUPR berada di Jl. Brigjen HR.Soebrantas, 

Kelurahan Teluk Binjai,  Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai, provinsi 

Riau. Menurut Peraturan Walikota Nomor 50 Tahun 2016 tentang Uraian Tugas 

Dinas PUPR, Dinas PUPR Mempunyai tugas dan fungsi untuk membantu 

Walikota melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Kota 

dan tugas pembantuan dibidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 

 

Gambar I.1 Kantor Dinas PUPR Kota Dumai 
 (Sumber: google) 

 

Adapun visi dan misi dari Dinas PUPR Kota Dumai adalah sebagai 
berikut: 

1. Visi Dinas PUPR 

Terwujudnya masyarakat Dumai yang makmur dan madani pada tahun 
2023. 
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2. Misi Dinas PUPR 

Meningkatkan  pelayanan  air  bersih  yang  terjangkau dan peningkatan 

pemerataan pembangunan infrastruktur dasar. 

1.2 Tujuan Proyek 
Adapun Maksud dan Tujuan dibangun Barak Polres Kota Dumai adalah 

karena Polres Kota Dumai belum memiliki Barak Polres, Maka Dari itu perlunya 

pembangunan Barak baru untuk menunjang pekerjaadan pelayanan masyarakat di 

Polres Kota Dumai.   

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

1.3.1 Pengertian Umum 
Pengorganisasian merupakan suatu tindakan yang harus dilaksanakan 

oleh setiap perusahaan dan merupakan salah satu fungsi manajemen dalam 

pembagiantugas, wewenang dan tanggung jawab serta penentuan hubungan 

antara satuanorganisasi. Pengorganisasian ini bertujuan agar tugas dapat 

dilaksanakan denganlancar, tertib dan dapat terwujud hubungan antara pimpinan 

dengan karyawan. 

Organisasi itu sendiri merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan 

atau wadah kegiatan bagi setiap orang yang bekerjasama dalam usaha atau 

sebuah perusahaan. Untuk  mencapai tujuan dalam wadah ini setiap orang  

harus jelas mulai dari tugasnya, tanggung jawab, wewenang, serta hubungan 

dan tata cara kerjasama. Pengorganisasian suatu perusahaan harus dibuat 

sedemikian jelas dengan sesuai fungsinya masing  masing. 

Struktur organisasi adalah sebuah susunan serta hubungan antar tiap 

posisi maupun bagian yang ada pada sebuah organisasi yang berfungsi untuk 

mencapai tujuan  organisasi tersebut.  Berikut  ini  adalah  struktur  organisasi  

bidang  Bina Marga dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 
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Gambar I.2 Struktur Organisasi PUPR Dumai 
 (Sumber: Dokumen PUPR DUMAI) 
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Berikut ini uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing personal di 

deskripsikan sebagai berikut: 

1. Kepala dinas  
Kepala Dinas Teknis adalah Kepala Dinas yang memimpin dinas teknis 

yang mengurusi urusan bangunan gedung di wilayah administratifnya. 

2. Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan perencanaan umum, 

pemprograman dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, ketatausahaan 

kepegawaian, keuangan, kearsipan, penataan organisasi dan tata laksana,  

koordinasi  penyusunan  perundangan,  pengelolaan  barang milik 

Negara, dan kerumahtanggaan. 

3. Sumber Daya Air 
Bidang Sumber Daya Air mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijaksanaan, koordinasi, pembinaan serta pengendalian 

bidang Sumber Daya Air. 

4. Bina Marga 

Bidang Bina Marga mempunyai tugas untuk melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijaksanaan, koordinasi, pembinaan serta pengendalian 

jalan dan jembatan. 

5. Cipta Karya 

Cipta  Karya  mempunyai  tugas  melaksanakan  penyiapan, 

kebijaksanaan, koordinasi, pembinaan pengendalian, pengawasan, dan 

evaluasi drainase perkotaan, sampah dan limbah, air minum dan 

penataan bangunan. 

6. Tata Ruang 

Bidang Tata Ruang mempunyai tugas melaksanakan penyiapan, 

perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, pengendalian, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penataan ruang. 

7. Peralatan dan Laboratorium 

Bidang Peralatan dan Laboratorium mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan perumusan kebijaksanaan, koordinasi, pembinaan, 
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pengendalian, pengawasan, sewa menyewa peralatan dan pemeliharaan 

alat, laboratorium, pengujian dan survey. 

8. Unit Pelaksana Teknis 

Unit pelaksana teknis mempunya tugas melaksanakan sebagian kgiatan 

teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang dengan wilayah 

kerja 1 (satu) atau beberapa kecamatan,berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepala dinas. 

1.3.2 Struktur Organisasi Proyek 
 

 

 

   

 

 

 

  

 

Gambar I.3 Struktur Organisasi Proyek 
 (Sumber: Dokumen PUPR DUMAI) 

 

Keterangan  :   Garis Perintah 

          Garis Koordinasi 

1. Garis koordinasi adalah garis lurus putus-putus yang menghubungkan dua 

organisasi dimana organisasi yang dihubungkan oleh garis tersebut hanya 

saling berkoordinasi dan tidak saling bertanggungjawab satu sama lain. 

2. Garis perintah adalah garis lurus tegas yang menghubungkan dua 

organisasi dimana organisasi yang dihubungkan oleh garis  tersebut saling 

bertanggung jawab satu sama lain. 

OWNER 
PUPR KOTA DUMAI 

KONSULTAN PERENCANA 
CV.MULTY DESEKO 

KONSULTAN PENGAWAS 
CV.NEO ARCH CONSULTANT 

KONTRAKTOR  
CV.ELCHO SYNERGY 
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1.4 Ruang lingkup Perusahaan 

Sebagai salah satu lembaga teknis daerah dan memiliki tanggung jawab 

membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan kewenangan dibidang Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai pemenuhan kebutuhan sarana dan 

prasarana infrastruktur. Dinas PUPR mempunyai banyak bidang untuk 

memenuhi tanggung jawabnya, salah satunya Bidang Cipta Karya.Beberapa 

ruang lingkup pekerjaaan proyek yang di dilakukan pupr dumai di bidang cipta 

karya,salah satunya sebagai berikut: 

a. Pembangunan Dinas Pendidikan 

b. Pembangunan Dinas Lingkungan Hidup 

c. Pembangunan Dinas sosial 

d. Pembangunan Dinas PUPR 
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